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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
Menghadirkan Shalat dan Zikir dalam kehidupan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti melalui model Problem Based Learning. Penelitian termasuk jenis
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Subjek dari penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII SMPN 5 Sojol Tahun Ajaran 2023/2024, yang terdiri dari 21
peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian diperoleh model Problem Based Learning berhasil meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi Menghadirkan Shalat dan Zikir dalam Kehidupan Sehari-
hari. Sebelum diterapkannya model Problem Based Learning hasil belajar peserta didik
secara klasikal hanya 11 siswa (52,38%) yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-
rata 66,19. Setelah diterapkannya model tersebut pada siklus | sebanyak 16 peserta didik
(76,19%) yang tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 75,71 dan pada siklus I1
terjadi peningkatan sebanyak 19 peserta didik (90,47%) tuntas dalam pembelajaran dengan
nilai rata-rata 85,71. Dengan demikian penerapan model Problem Based Learning pada
materi Menghadirkan Shalat dan Zikir dalam kehidupan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Hasil belajar, model Problem Based Learning, Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti

ABSTRACT
This research aims to improve student learning outcomes on the material Presenting
Prayer and Dhikr in life in the subjects of Islamic Religious Education and Character
through the Problem-Based Learning model. The research is a type of Classroom Action
Research. The subjects of this research were class VII students at SMPN 5 Sojol for the
2023/2024 academic year, consisting of 21 students. Next, data collection techniques are
tests, observation, and documentation.The research results showed that the Problem Based
Learning model was successful in improving student learning outcomes on the material
Presenting Prayer and Dhikr in Daily Life. Before implementing the Problem Based
Learning model, classical student learning outcomes were only 11 students (52.38%) who
completed the learning with an average score of 66.19. After implementing this model in
the first cycle, 16 students (76.19%) completed the learning with an average score of 75.71,
and in the second cycle, there was an increase of 19 students (90.47%) completed the
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learning with an average score of average 85.71. Thus, the application of the Problem
Based Learning model to the material Presenting Prayer and Dhikr in the life of Islamic
Religious Education and Character Education subjects can improve student learning
outcomes.

Keyword: Learning outcomes, Problem Based Learning model, Islamic Religious
Education and Character

PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan suatu bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan.
Pendidikan sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa dan Negara dalam
menyonsong era globalisasi. Untuk mendukung kemajuan suatu bangsa dan
Negara, dunia pendidikan lebih dituntut untuk meningkatkan mutu pendidikan
sehingga nantinya dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan
memiliki kemampuan dalam melaksanakan perannya. Pembaharuan pemdidikan
selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Dengan adanya
kualitas pendidikan diharapkan dapat meningkatkan harkat dan martabat rakyat
Indonesia. Untuk mencapai hal itu, kualitas pendidikan harus selalu ditingkatkan
dengan adanya perubahan zaman.

Nurhadi mengemukakan bahwa “menyinggung kualitas pendidikan
persoalan muncul di lapangan bahwa bagaiman menemukan cara yang terbaik
untuk menyamakan berbagai konsep yang diajarkan di dalam mata pelajaran
tertentu, sehingga semua peserta didik dapat menggunakan dan mengingat lebih
lama konsep-konsep tersebut, bagaimana mata pelajaran dipahami sebagai bagaian
yang saling berhubungan dan membentuk suatu pemahaman yang utuh serta
bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi secara efektif dengan peserta
didiknya yang selalu betanya-tanya tentang alasan dari sesuatu, arti dari sesuatu,
dan hubungan dari apa yang mereka pelajari.t

Selama ini pendidikan hanya tampak dari kemampuan peserta didik
menghafal fakta-fakta, meskipun banyak peserta didik mampu menyajikan tingkat
hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, akan tetapi pada kenyataannya
mereka sering sekali tidak memahami secara mendalam subtansi materi yang
dipelajari. Fakta dilapangan menunjukkan metode pembelajaran yang digunakan
pada umumnya berpusat pada guru (teacher oriented) yang terlihat dari metode
ceramah secara dominan pada setiap materi. Walaupun metode ceramah tidak
selamanya buruk, namun tidak semua materi cocok menggunakan metode tersebut.
Dalam metode ceramah peserta didik hanya bisa menerima apa yang diberikan oleh
guru sehingga peserta didik menjadi malas bahkan bosan dalam belajar. Akibatnya

'Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2003), h.3.
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motivasi peserta didik untuk belajar menjadi berkurang dan hasil belajar yang
diperoleh kurang memuaskan.

Trianto menyatakan sebagai berikut “salah satu masalah pokok dalam
pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya
daya serap peserta didik. Hal ini nampak dari hasil belajar peserta didik yang masih
sangat memprihatinkan. Peserta didik hanya menghafal konsep dan kurang mampu
menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang
berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Lebih jauh lagi peserta didik kurang
mampu menentukan masalah dan merumuskannya”.?

Dalam arti yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran dewasa ini
masih memberikan dominasi bagi guru untuk menuntut peserta didik agar belajar
dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana peserta didik belajar. Guru
juga menuntut peserta didik untuk menyeesaikan masalah tapi jarang mengajarkan
bagaimana peserta didik seharusnya menyelesaikan masalah sehingga dalam hal ini
guru kurang memberikan akses bagi peserta didik untuk berkembang secara
mandiri melalui penemuan dan proses berfikirnya. Disamping itu, situasi kelas
sebagian besar berfokus pada guru (teacher) sebagai sumber utama ilmu
pengetahuan, serta penggunaan metode ceramah sebagai pilihan utama strategi
belajar mengajar. Oleh karena itu perlunya peningkatan kualitas pembelajaran
dengan melakukan berbagai cara. Salah satunya dengan mengembangkan
pendekatan, strategi, model, dan metode pembelajaran yang sudah ada.

Untuk meningkatkan motivasi peserta didik secara aktif dalam proses
belajar (student centered) dan merubah paradigma peserta didik terhadap pelajaran
PAI bukanlah suatu hal yang mudah. Bagaimana membuat peserta didik tertarik
untuk mengikuti pelajaran, bagaimana membuat peserta didik menunggu-nunggu
(merindukan) pertemuan selanjutnya. Menemukan cara yang menarik, sehingga
bisa dapat menggunakan dan mengingat konsep lebih lama tersebut. Salah satu
upaya untuk mendidik generasi penerus agar memiliki ilmu pengetahuan tinggi
sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi. Serta memiliki ketrampilan untuk bekal
hidupnya di masyarakat. Dalam hal ini terjadi perubahan paradigma dalam belajar.
Pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih kepada
peserta didik (student centered) dan pendekatan yang semula lebih bersifat tekstual
berubah menjadi kontekstual. Demikian juga dengan pemilihan strategi, rancangan
pembelajaran, pemilihan media, serta evaluasi yang merupakan satu kesatuan
dalam pelaksanaan pembelajaran yang saling melengkapi sehingga pembelajaran
data tersampaikan dengan baik.

Fenomena yang telah diuraikan, juga terjadi di SMP Negeri 5 Sojol,
menunjukkan bahwa nilai para peserta didik kurang memenuhi standar penilaian
khususnya untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam. Disamping itu kegiatan

2Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)di
Kelas, (Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008), h. 4.
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belajar mengajar cenderung berpusat pada guru, sebagaian besar aktivitas dilakukan
oleh guru sedangkan peserta didik hanya memnerima sejumlah informasi. Keadaan
seperti itu tidak membiasakan peserta didik mengembangkan ketrampilan proses
berfikir Kkritis hingga pada akhirnya hasil belajar peserta didik khususnya pelajaran
Pendidikan Agama Islam kurang optimal. Terkait indikasi tersebut di atas, penulis
berpendapat model memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar
karena berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model
yang efektif pada suatu lembaga.

Aktivitas belajar peserta didik yang rendah berpengaruh terhadap hasil
belajarnya yang cenderung rendah. Untuk menemukan solusi dari permasalahan
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menerapkan
salah satu model pembelajaran inovatif, yaitu model pembelajaran Problem Based
Learning.

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap model
ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.?

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat menjadi alternatif guru
dalam menyiapkan ativitas pembelajaran yang relevan dan dekat dengan fenomena
sosial kehidupan peserta didik. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas VII SMP Negeri 5 Sojol pada Materi Menghadirkan Shalat dan Zikir
Dalam Kehidupan Melalui Model Problem Based Learning”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas atau disebut
dengan Classroom Action Research dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru
dalam proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatan terhadap hasil belajar
peserta didik. Tahapan penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut
merencanakan tindakan (Planning), melaksanakan Tindakan (Action), Observasi
(Observation), dan Refleksi (Reflektion). Adapun prosedur penelitian tindakan
kelas secara detail dapat digambarkan sebagai berikut:

3Kamdi, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT. Grafindo, 2013), 77.

530



Al-Mubhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam

Vol. 1. No. 4. September 2023. E-ISSN: 2988-~1862
Hal.527-539

N Rencana [’c_laksaumun
|:> Tindakan 1 Tindakan I

SY eyt )

N Analisis
renet | <—=| Apes

R Rencana Pelaksanaan
Belum Selesai |:> Tindakan 11 [——— > Tindakan II

N ug=R'{

Pengamatan I1

|-

- Amnalisis
Refleksi I1 <::| Data 11

Masalah |::> Berhenti pada siklus ini !
Terselesaikan?

Gambar 1 Daur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).*

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SDN 3 Mawasangka sekolah ini
beralamat JIn Hamid Laguna No 1 DesaNapa Kec. Mawasangka Kab. Buton
Tengah Prov. Sulawesi Tenggara pada Tahun Ajaran 2022/2023 semester ganjil.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriftip yang
menyajikan data penelitian melalui tabel untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil
belajar siswa. Setiap siswa SDN 3 Mawasangka pada mata pelajaran PAI dikatakan
tuntas belajar jika siswa sudah mencapai nilai KKM PAI yaitu 70. Penelitian ini
dianggap berhasil apabila memenuhi pencapaian presentase ketuntasan minimal
85% dari 21 peserta didik dengan memperoleh nilai rata-rata minimal 80. Apabila
capaian sudah mencapai target, peneliti memutuskan menyelesaikan penelitian ini
sampai disiklus I1.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tindakan Pra Siklus

Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, penulis melakukan pengukuran
hasil belajar peserta didik yang belajar dengan menggunakan metode
konvensional, yakni ceramah. Tindakan ini bertujuan untuk memperoleh data awal
terkait hasil belajar peserta didik untuk dibandingkan dengan KKM yang
ditetapkan oleh pihak sekolah, yakni > 70. Peserta didik dikatakan mencapai

4 Panitia Sertifikasi Guru LPTK Rayon 206 IAIN Walisongo, Modul Pendidikan dan
Latihan Profesi Guru (PLPG) Kelompok Guru Kelas Madrasah Ibtidaiyah, Semarang, 2014, h. 46.
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ketuntasan minimum jika mendapatkan nilai > 70. Perolehan nilai peserta didik
dapat dilihat melalui tabel di bawabh ini:

Tabel 1. Daftar Nilai Pra Siklus

Kategori Hasil Belajar Nilai Hasil Belajar
Rata-rata 66,19
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 50
Peserta didik yang tuntas 11 orang
Peserta didik yang belum tuntas 10 orang
Presentase ketuntasan 52,38%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai rata-rata peserta didik sebesar
66,19 belum mencapai nilai rata-rata yang ditetapkan peneliti, yakni 80. Jumlah
peserta didik yang mencapai KKM sebesar 52,38 % masih belum mencapai
ketuntasan klasikal, yakni 85 % peserta didik mencapai nilai KKM. Dengan
melihat hasil tindakan perbaikan dalam pembelajaran melalui model Problem
Based Learning sehingga diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

Tindakan siklus I

Pada tahap perencanaan hal-hal yang diperhatikan adalah pembuatan
modul ajar. Modul ajar yang dibuat untuk siklus | terdiri dari 1 (satu) pertemuan
pada materi menghadirkan shalat dan zikir dalam kehidupan. Kemudian peneliti
membuat lembar observasi yang ditujukan pada guru dan peserta didik (aspek yang
diobservasi didasarkan langkah-langkah pembelajaran pada modul ajar), dan
merancang evaluasi untuk tes siklus I.Persiapan lainnya adalah lebih memantapkan
pengetahuan dan pemahaman guru mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan
model problem based learning.

Dari rencana tindakan, maka dilaksaksanakan skenario sesuai dengan
kegitan pembelajaran dalam Modul Ajar pertemuan pertama, yang dilakukan oleh
peneliti. Pelaksanaan tindakan pada sub pokok bahasan menghadirkan shalat dan
zikir dalam kehidupan yang meliputu Modul Ajar pertemuan pertama; makna
shalat dan zikir dan hikmah melaksanakan shalat dan zikir.

Pembelajan diawali kegiatan pendahuluan dengan memberikan apersepsi,
memotivasi peserta didik dengan menanyakan kepada peserta didik tentang hal-
hal yang berkaitan tentang materi yang akan dibawakan, kemudian menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai agar peserta didik memiliki gambaran
tentang pengetahuan yang akan diperoleh setelah proses pembelajaran.

Setelah melaksanakan kegiatan pendahuluan selanjutnya melakukan
kegiatan inti yaitu guru memberikan penjelasan pengantar secara garis besar/global
tentang materi pembelajaran.Peserta didik mengamati tayangan video pembelajaran
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yang ditayangkan guru melalui Proyektor. Peserta didik dipersilahkan untuk
bertanya (proses identifikasi) mengenai tayangan video yang telah ditonton. Peserta
didik dibimbing oleh guru untuk membentuk kelompok Guru memberikan
permasalahan kepada setiap kelompok Peserta didik mendiskusikan tentang
permasalahan yang diberikan oleh guru Peserta didik memberi kesimpulan dari
hasil diskusi kelompok. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil
diskusi tentang permaslahan yang telah diberikan. Setiap kelompok memberikan
tanggapan atas presentasi kelompok lainnya Guru bertanya kepada peserta didik
tentang hal yang belum dipahami.

Pada Kegiatan Penutup, guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari
hasil pembelajaran yang sudah dilakukan. Guru melakukan post test dan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari dipertemuan selanjutnya. Guru dan peserta didik menutup pelajaran
dengan berdoa dan salam.

Tahap selanjutnya adalah pengamatan / Observasi siklus I, Pada tahap ini
ada 2 aspek yang menjadi objek observasi yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa.
Dari data observasi terdapat beberapa kendal yaitu, peserta didik masih belum
berani dalam bertanya tentang materi yang ditampilkan guru, peserta didik masih
pasif dalam mengungkapkan pendapat saat diskusi kelas maupun
mempresentasikan tugas mereka, dan kurang antusias dalam proses pembelajaran.
Adapun hasil belajar peserta didik setelah pelaksanaan model problem based
learning pada siklus | sebagai berikut.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siklus I

Kategori Hasil Belajar Nilai Hasil Belajar
Rata-rata 75,71
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 60
Peserta didik yang tuntas 16 orang
Peserta didik yang belum tuntas 5 orang
Presentase ketuntasan 76,19%

Berdasarkan data di atas, hasil tes peserta didik pada akhir siklus I
menunjukkan perbaikan nilai yang diperoleh oleh peserta didik. Jika pada tes awal
nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik adalah 66,19 maka pada akhir siklus |
peserta didik menunjukkan peningkatan yakni menjadi 75,71, dengan 76,19%
peserta didik memperoleh nilai > 70. Nilai tersebut belum mencapai standar nilai
rata-rata peserta didik yang ditetapkan peneliti yakni 80 dan ketuntasan klasikal,
yakni 85% peserta didik yang mendapatkan nilai > 70. Sehingga peneliti
memutuskan untuk melanjutkan pada siklus kedua.
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Walaupun terjadi peningkatan hasil belajar dari pra siklus ke siklus I namun
hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan. Peneliti mendapatkan beberapa
kendala maka dengan ini peneliti mencoba untuk memperbaikinya dan merancang
pembelajaran dengan lebih baik pada tahap selanjutnya (siklus I1). Perbaikan
peneliti dalam siklus | sebagai berikut: 1) Guru memberi nasehat untuk tidak
rendah diri dan harus percaya diri. 2) Guru memberi bimbingan kepada peserta
didik secara maksimal sehingga peserta didik lebih berani untuk memberikan
pertanyaan maupun pendapatnya. 3) Guru memperlihatkan metode pembelajaran
semenarik mungkin agar dalam proses pembelajaran peserta didik tidak merasa
bosan.

Tindakan Siklus 11

Pada tahap perencanaan hal-hal yang diperhatikan adalah pembuatan
modul ajar. Modul ajar yang dibuat untuk siklus 11 terdiri dari 1 (satu) pertemuan
pada materi menghadirkan shalat dan zikir dalam kehidupan. Kemudian peneliti
membuat lembar observasi yang ditujukan pada guru dan peserta didik (aspek yang
diobservasi didasarkan langkah-langkah pembelajaran pada modul ajar), dan
merancang evaluasi untuk tes siklus IlI. Persiapan lainnya adalah lebih
memantapkan pengetahuan dan pemahaman guru mengenai pelaksanaan
pembelajaran dengan model problem based learning.

Dari rencana tindakan, maka dilaksaksanakan skenario sesuai dengan
kegitan pembelajaran dalam Modul Ajar pertemuan pertama, yang dilakukan oleh
peneliti. Pelaksanaan tindakan pada sub pokok bahasan menghadirkan shalat dan
zikir dalam kehidupan yang meliputu Modul Ajar pertemuan pertama; makna
shalat dan zikir dan hikmah melaksanakan shalat dan zikir.

Pembelajan diawali kegiatan pendahuluan dengan memberikan apersepsi,
memotivasi peserta didik dengan menanyakan kepada peserta didik tentang hal-
hal yang berkaitan tentang materi yang akan dibawakan, kemudian menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai agar peserta didik memiliki gambaran
tentang pengetahuan yang akan diperoleh setelah proses pembelajaran.

Setelah melaksanakan kegiatan pendahuluan selanjutnya melakukan
kegiatan inti yaitu guru memberikan penjelasan pengantar secara garis besar/global
tentang materi pembelajaran.Peserta didik mengamati tayangan video pembelajaran
yang ditayangkan guru melalui Proyektor. Peserta didik dipersilankan untuk
bertanya (proses identifikasi) mengenai tayangan video yang telah ditonton. Peserta
didik dibimbing oleh guru untuk membentuk kelompok Guru memberikan
permasalahan kepada setiap kelompok Peserta didik mendiskusikan tentang
permasalahan yang diberikan oleh guru Peserta didik memberi kesimpulan dari
hasil diskusi kelompok. Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil
diskusi tentang permaslahan yang telah diberikan. Setiap kelompok memberikan
tanggapan atas presentasi kelompok lainnya Guru bertanya kepada peserta didik
tentang hal yang belum dipahami.
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Pada Kegiatan Penutup, guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari hasil
pembelajaran yang sudah dilakukan. Guru melakukan post test dan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari dipertemuan selanjutnya. Guru dan peserta didik menutup pelajaran
dengan berdoa dan salam.

Berdasarkan hasil pengamatan observer dalam siklus Il ini bahwasannya
Tidak ditemukan lagi kendala berarti dalam pelaksanaan siklus I11. Di akhir
pelaksanaan siklus Il ini siswa diberikan post test untuk mengetahui berhasil
tidaknya tindakan yang dibuat oleh peneliti. Adapun hasil belajar peserta didik
setelah pelaksanaan model problem based learning pada siklus | sebagai berikut:

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siklus Il
Kategori Hasil Belajar

Nilai Hasil Belajar

Rata-rata 85,71
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 60
Peserta didik yang tuntas 19 orang
Peserta didik yang belum tuntas 2 orang
Presentase ketuntasan 90,47%

Berdasarkan data di atas, hasil tes peserta didik pada akhir siklus 11
menunjukkan perbaikan nilai yang diperoleh oleh peserta didik. Jika pada siklus |
rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik adalah 75,51 maka pada akhir siklus 11
peserta didik menunjukkan peningkatan yakni menjadi 85,72, dengan 90,47%
peserta didik memperoleh nilai > 70. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
telah mencapai nilai rata-rata ditetapkan peneliti yakni 80 dan ketuntasan klasikal,
yakni 85% peserta didik yang mendapatkan nilai > 70. Sehingga peneliti
memutuskan untuk berhenti pada siklus kedua.

Pelaksanaan hasil belajar dengan menerapkan model problem based
learning pada siklus 11 telah tercapai ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu
sebesar 80,60 % dengan nilai rata-rata. Dengan demikian secara keseluruan tujuan
diadakannya penelitian tindakan kelas ini sudah tercapai. Berikut ini adalah tabel
perbandingan antara pre test (sebelum tindakan) dan post test (sesudah tindakan).

Tabel 4.Rekapitulasi Ketuntasan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Tindakan

Sesudah
Keterangan S:::I?Js Siklus Keterangan
Siklus I | Siklus Il
Nilai rata- rata 66,19 75,71 85,71 | Meningkat
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Jumlah Siswa yang tuntas 11 16 19
Jumlah Siswa yang tidak 10 5 5
tuntas
Presentase Ketuntasan 52,38% | 76,19 % | 90,47 %

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik dalam pra
siklus masih rendah vyaitu dengan nilai rata-rata 66,19 dengan presentase
ketuntasan 52,38%. Pada siklus | terjadi peningkatan pada hasil belajar peserta
didik yaitu nilai rata-rata menjadi 75,71, dengan presentase ketuntasan 76,19%.
Pada siklus Il juga menujukkan peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu nilai
rata-rata menjadi 85,71dengan presentase ketuntasan 90,47%. Dengan demikian
dapat disimpulkan secara umum dengan menggunakan model problem based
learning pada materi menghadirkan shalat dan zikir pada kehidupan di kelas VII
SMP Negeri 5 Sojol dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan memperhatikan siklus diatas yaitu siklus I dan siklus Il, bahwa
terjadi peningkatan secara signifikan peserta didik sudah mencapai dan melebihi
target yaitu presentase ketuntasan minimal 85% dari 21 peserta didik, dengan
perolehan nilai rata-rata minimal 80. Dengan demikian target penelitian sudah
berakhir sehingga model pembelajaran problem based learning dapat diterapkan
pada materi lainnya

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka
ditarik kesimpulan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi menghadirkan shalat dan
zikir dalam kehidupan sehari-hari. Hasil evaluasi awal nilai yang diperoleh peserta
didik rata-rata sebesar 66,19 dengan presentase ketuntasan mencapai 53,28%.
Evaluasi pada akhir siklus I nilai rata-rata peserta didik menunjukkan peningkatan
menjadi 75,71, dengan presentase ketuntasan mencapai 76,19%. Pada siklus II
perolehan nilai peserta didik kembali menunjukkan peningkatan dengan nilai rata-
rata perolehan peserta didik 85,71 dengan presentase ketuntasan mencapai
90,47%. Pencapaian peserta didik pada siklus Il menunjukkan peningkatan yang
sekaligus menjadi akhir dari pelaksanaan pembelajaran untuk pokok bahasan
menghadirkan shalat dan zikir dalam kehidupan sehari-hari, sebab telah mencapai
target yang telah ditentukan yakni prsentase ketuntasan minimal 85% peserta didik
memperoleh nilai > 70 dengan memperoleh nilai rata-rata minimal 80. Dengan
demikian model problem based learning perlu diterapkan dalam proses belajar
mengajar agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Perlu diadakannya
penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran dengan menggunakan model problem
based learning pada materi selain menghadirkan shalat dan zikir dalam kehidupan
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dengan berbagi dengan tujuan peningkatan hasil belajar siswa. Kepada guru
hendaknya memperhatikan kondisi belajar siswa agar dapat memilih model,
metode dan strategi yang tepat dalam pembelajaran.
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